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INTEREST RATES %

BI RATE 6.00

FED RATE 4.75

INDEXES 7-Nov 8-Nov % 

IHSG 7243.86 7287.19 0.60 

LQ45 887.00 884.14 (0.32)

S&P 500 5973.10 5995.54 0.38 

DOW JONES 43729.34 43988.9 0.59 

NASDAQ 19269.46 19286.7 0.09 

FTSE 100 8140.74 8072.39 (0.84)

HANG SENG 20953.34 20728.1 (1.07)

SHANGHAI 3470.66 3452.30 (0.53)

NIKKEI 225 39381.41 39500.3 0.30 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 8-Nov 11-Nov %

USD/IDR 15680 15650 (0.19)

EUR/IDR 16912 16780 (0.78)

GBP/IDR 20339 20220 (0.58)

AUD/IDR 10429 10316 (1.08)

NZD/IDR 9425 9340 (0.91)

SGD/IDR 11862 11802 (0.51)

CNY/IDR 2194 2180 (0.62)

JPY/IDR 102.58 102.18 (0.39)

EUR/USD 1.0786 1.0722 (0.59)

GBP/USD 1.2971 1.2920 (0.39)

AUD/USD 0.6651 0.6592 (0.89)

NZD/USD 0.6011 0.5968 (0.72)

BONDS 7-Nov 8-Nov % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.79 6.74 (0.66)

INA 10 YR 
(USD)

5.13 5.01 (2.40)

UST 10 YR 4.33 4.30 (0.49)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 1.71% 0.08%

U.S 2.40% 0.20%

Global 

Pada hari Jumat di Amerika Serikat (AS), pasar saham naik ke level tertinggi baru, dengan Dow

Jones Industrial Average dan S&P 500 mencatat minggu terbaik mereka dalam setahun setelah

kemenangan pemilihan Donald Trump. Dow naik 259,65 poin, atau 0,59%, ditutup pada level

43.988,99. Selama sesi tersebut, Dow diperdagangkan di atas 44.000 untuk pertama kalinya. S&P

500 naik 0,38% ditutup pada level 5.995,54, setelah sempat diperdagangkan di atas level 6.000.

Namun, Nasdaq Composite hanya naik 0,09% menjadi 19.286,78. Sementara itu di pasar saham

Asia-Pasifik dibuka turun pada hari Senin setelah angka inflasi Oktober di Tiongkok lebih rendah

dari yang diharapkan, yang memicu kekhawatiran atas pemulihan ekonomi terbesar kedua di dunia

tersebut. Tingkat inflasi negara tersebut turun menjadi 0,3%, tidak memenuhi ekspektasi sebesar

0,4% dan juga lebih rendah dari 0,4% yang terlihat pada bulan September. Inflasi turun untuk bulan

kedua berturut-turut dan turun ke level terendah dalam empat bulan.

Domestik 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Bahlil Lahadalia menandatangani MoU Kerja

Sama Mineral Hijau dengan H.E. Wang Wentao, Menteri Perdagangan (MOFCOM) dan MoU Kerja

Sama Sumber Daya Mineral dengan H.E. Zheng Shanjie, Ketua National Development and Reform

Commission (NDRC). Kedua MoU tersebut merupakan dua dari 8 deliverables MoU yang

ditandatangani di hadapan Presiden Indonesia Prabowo Subianto dan Presiden China Xi Jinping

pada Sabtu, 9 November 2024. NDRC dan MOFCOM merupakan dua badan penting pemerintah

China yang berwenang memberikan persetujuan investasi outbond oleh perusahaan-perusahaan

dari negara tersebut ke luar negeri. MoU Kerja Sama Mineral Hijau dengan MOFCOM yang akan

ditandatangani bertujuan untuk mendorong pengembangan industri mineral "hijau" mulai

penambangan sampai hilirisasinya di Indonesia, yang sejalan dengan komitmen kedua negara

dalam mengatasi perubahan iklim.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah dibuka di level 15.630 Akan tetapi bergerak naik ke level 15.700 didorong oleh pembelian

Dollar AS dari korporasi dan perbankan. Spot USD/IDR hari ini diperkirakan antara 15.600 – 15.690.

Yield obligasi negara RI turun setelah merespon pemangkasan suku bunga The Fed, dengan seri

benchmark 5-tahun mengalami penurunan terbesar sebesar 10bps. Penguatan obligasi negara RI

tertahan oleh adanya aksi profit taking terutama pada seri tenor 15 dan 20-tahun.

BoJ Summary of Opinions

Current Account SEP ¥1717B ¥3804B ¥3750.0B

Bank Lending YoY OCT 2.7% 2.7% 2.6%

Consumer Confidence OCT 123.5 123.2

Vehicle Sales YoY OCT -1.7% -2.0%

Car Sales YoY OCT -9.1%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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